
Polres Banyuasin melalui Bhayangkari Launching Program Pekarangan Pangan Lestari dukung 

ketahanan pangan nasional 

 

POLRES BANYUASIN – Kepolisian Resor (Polres) Banyuasin bersama Bhayangkari Cabang Banyuasin 

mengukuhkan komitmennya dalam mendukung ketahanan pangan melalui Launching Program 

Perkarangan Pangan Lestari (P2L).  

Acara yang digelar di Gedung Bhayangkari Polres Banyuasin ini tak hanya dihadiri oleh Kapolres 

Banyuasin AKBP Ruri Prastowo SH SIK MIK Ketua Bhayangkari Cabang Banyuasin Ny. Dian Ruri, dan 

Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Banyuasin, tetapi juga secara virtual dipimpin langsung 

oleh Ketua Umum Bhayangkari Pusat, Ny. Juliati Sigit Prabowo, dari Akademi Kepolisian (Akpol) 

Semarang. 

Program P2L merupakan inisiatif nasional Bhayangkari dan Polri untuk memanfaatkan lahan terbatas 

seperti pekarangan rumah, asrama, kantor, dan sekolah di bawah Yayasan Kemala Bhayangkari 

sebagai sumber pangan berkelanjutan.  

Peluncuran hybrid ini menegaskan dukungan penuh terhadap kebijakan kemandirian pangan yang 

digaungkan pemerintah.   

tak hanya pemerintah, Bhayangkari juga turut mendorong ketahanan pangan di seluruh Indonesia, 

Melalui program P2L, dengan maksud untuk membuktikan bahwa setiap jengkal tanah, termasuk di 

lingkungan Polri, bisa dimanfaatkan untuk menopang kebutuhan pangan keluarga dan masyarakat.  

Secara paralel, Kapolres AKBP Ruri Prastowo bersama Ny. Dian Ruri dan jajaran melakukan 

peninjauan perkarangan pangan yang telah dibudidayakan. Mereka memanen sayuran segar dan ikan 

lele dari kolam di lingkungan Bhayangkari, kemudian menebar benih ikan lele baru sebagai simbol 

keberlanjutan program.  

Tak ketinggalan, penanaman bibit cabai dan sayuran dilakukan di halaman Polres Banyuasin sebagai 

bagian dari edukasi pemanfaatan lahan.   

Hasil panen hari itu, termasuk ikan lele dan beragam sayuran, langsung dibagikan kepada masyarakat 

sekitar. “Ini adalah bentuk kepedulian kami. Selain memastikan ketersediaan pangan, kami juga ingin 

mengajak warga untuk mandiri dengan memanfaatkan pekarangan mereka,” ujar AKBP Ruri. 


